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BAB I 

TINJAUAN MATA KULIAH 

A.  PENDAHULUAN 

Geografi Manusia merupakan studi wilayah yang berkenaan dengan aktivitas 

manusia secara sosial ekonomi dalam suatu ruang, misalnya pertanian, perkebunan, 

industri, kehutanan, perdagangan, perhubungan, interaksi, dan lain-lain yang berkaitan 

dengan usaha manusia sebagai makhuk sosial. Tentu saja pandangan geografi akan berbeda 

dengan pandangan dari ilmu sosial sendiri. Ilmu sosial berbicara tentang masalah-masalah 

sosial serta perubahan sosial yang terjadi di masyarakat. Sedangkan geografi akan 

berbicara tentang wilayah tempat manusia melakukan aktivitas sosial yang dilakukan, 

berkaitan dengan faktor fisis dan sosial yang ada di dalamnya (Daljoeni, 1982). 

Kali ini yang akan dipelajari adalah tentang Pemanfaatan Sumber-Sumber Alam 

Dalam Pandangan Geografi, khususnya tentang Industri. Apa dan bagaimana industri  itu  

dari  sudut  pandang Geografi  Sosial  dapat  saudara pelajari pada bagian II Buku Ajar ini.  

Dengan mempelajari buku ajar, disamping mahasiswa mengetahui dan 

memahami tentang industri, diharapkan juga dapat menerapkan atau  mengaplikasikan 

ilmu dan pengetahuan yang dimiliki untuk bekal dikemudian hari, dengan harapan bahwa 

nantinya mahasiswa dapat mengamati fenomena alam maupun sosial dengan jeli sehingga 

dapat mengaplikasikannya di bidang industri, baik industri kecil, sedang maupun besar. 

Dengan demikian mahasiswa diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja bagi orang 

lain. Dengan demikian mahasiswa diharapkan mampu berwawasan wirausaha sekaligus 

dapat memberi lapangan pekerjaan baik diri sendiri dan orang lain yang membutuhkan. 

Dengan demikian akan memberi solusi tentang permasalahan kependudukan, khususnya 

ketenagakerjaan. 

Disamping tujuan akhir tersebut di atas, pada mahasiswa juga diharapkan dengan 

mempelajari Buku Ajar ini dapat mengajukan Proposal kepada DP3M dengan bimbingan 

Dosen. Seandainya diterima berarti terdapat nilai tambah khususnya mahasiswa yang 

bersangkutan, disamping pengalaman lapangan juga insentif yang dapat menambah 

keuangan untuk kebutuhannya dalam menempuh kuliah. 

B.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Tujuan Umum Pembelajaran (TUP) 
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Setelah mempelajari Bahan Pembelajaran ini, mahasiswa memahami tentang 

pemanfaatan Sumber-Sumber Alam Dalam Pandangan Geografi. 

2. Tujuan Khusus Pembelajaran (TKP) 

Untuk mecapai TUP sebagaimana dikemukakan di atas, tujuan- tujuan khusus 

pembelajaran berikut ini perlu dicapai terlebih dahulu. 

Pada akhir pembelajaran, mahasiswa dapat: 

a. Menjelaskan pengertian, batasan-batasan Geografi.  

b. Menjelaskan konsep dasar Geografi. 

c. Menjelaskan sumber-sumber alam. 

d. Menyebutkan jenis-jenis sumber alam. 

e. Menjelaskan  hubungan  antara  batasan  Geografi,  Konsep  Dasar Geografi 

dengan berbagai ruang aktivitas manusia, misalnya pada industri, pariwisata, 

transportasi, dan lain-lain 

f. Menggambarkan kedudukan Geografi Manusia terhadap ilmu-ilmu lain. 

g. Menerapkan atau mengaplikasikan di lapangan tentang aktivitas 

perekonomian  apa cocok untuk dilakukan sesuai dengan Konsep Dasar 

Geografi. 

C.  PETUNJUK BELAJAR 

1. Bacalah idengan iseksama iTujuan iUmum idan iTujuan iKhusus iPembelajaran iuntuk 

mengetahui iapa iyang iakan ianda iperoleh isetelah imempelajari imateri iini. 

2. Petunjuk i iBelajar i iini i imemuat i iinformasi i itentang i iapa i iyang i iharus i ianda 

lakukan iuntuk imencapai iTujuan iKhusus iPembelajaran. 

3. Pelajari i idengan i iseksama i imateri-materi iyang iada idalam ibuku iajar iini. iJika iada 

informasi iyang ikurang ijelas, iatau ianda imengalami ikesulitan imempelajarinya, 

serta ijika ianda imengalami ikesulitan ipada isaat imengerkajan itugas, isebaiknya 

anda iberkonsultasi idengan idosen ianda. 

4. Kerjakan ilatihan-latihan iserta itugas-tugas iyang iterdapat ipada iakhir iuraian isuatu 

materi. iDiskusikan idengan iteman ianda iuntuk imengetahui ijawaban iyang 

mengandung ikemungkinan ibenar imaupun isalah. 

5. Kerjakan ievaluasi ipada ibagian iIII itanpa imelihat iuraian imateri ipada ibagian 

sebelumnya. iSetelah isemua ibutir ievaluasi ianda ikerjakan, ibarulah ianda iboleh 
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membandingkan ijawaban ianda idengan iuraian imateri iuntuk imengetahui 

kebenaran ijawaban ianda. iGunakan ikunci ijawaban isebagai ipedoman iatau 

diskusikan idengan iteman idan idosen ianda ijika itidak itersedia ikunci ijawaban. 

6. Bahan ipembelajaran iini ibersifat i“Self iInstructurial”, ijadi ibisa ianda ipelajari 

sendiri, idimana isaja idan ikapan isaja. iUntuk iitu idiperlukan idisiplin idiri. 

D.  POSISI BAHAN AJAR DALAM KESELURUHAN PROGRAM 

Bahan belajar ini merupakan salah satu serangkaian bahan mahasiswa untuk 

mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Pemanfaatannya 

ialah sebagai bahan diskusi dalam perkuliahan Geografi Manusia. Disamping Bahan Belajar 

ini, mahasiswa diwajibkan mempelajari bahan- bahan lain yang disarankan maupun 

ditugaskan oleh Dosen. 

Prasyarat untuk menempuh mata kuliah ini adalah mahasiswa harus sudah lulus 

atau menempuh mata kuliah Filsafat Geografi, Kajian Wilayah dan Geografi Penduduk.
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BAB II 

RUANG LINGKUP GEOGRAFI MANUSIA 

A. PENGERTIAN GEOGRAFI MANUSIA 

Geografi iManusia imerupakan icabang iilmu iGeografi iyang imempelajari itentang iaspek 

ikeruangan iyang idijadikan isebagai itempat iterjadinya iaktivitas imanusia. iDi idalam iGeografi iini 

iterdapat ibeberapa iaspek iyang iakan idikaji, iyaitu iaktivitas imanusia iyang ijuga imeliputi iaktivitas 

iekonomi, ikependudukan, iaktivitas isosial idan ibudaya iserta iaktivitas ipolitik. 

Pengertian Geografi  Manusia Atau Sosial Menurut Para Ahli 

1. Nursid iSumaadmadja i(1981) 

Pengertian iGeografi iSosial imenurut iNursid iSumaadmadja iadalah icabang idari iGeografi 

iManusia iyang ibidang istudinya iterdiri idari iaspek ikeruangan iyang imemiliki iketerkaitan 

ikarakteristik idari ipenduduk, iorganisasi, iorganisasi isosial, idan iunsur ikebudayaan iserta 

ikemasyarakatan. 

2. Bintarto i(1968) 

 Pengertian iGeografi iSosial imenurut iBintarto iyakni iilmu iyang imempelajari ihubungan idan 

ipengaruh itimbal ibalik iantara ipenduduk idengan ialam idemi ikemakmuran idan ikesejahteraan. 

i 

3. Jones i(1975) 

 Pengertian iGeografi iSosial imenurut iJones iadalah iilmu iyang ibertugas imengetahui ipola-pola 

iyang itimbul idari ikelompok imasyarakat iyang imemanfaatkan iruang, idan imengetahui iproses 

ipembentukan iserta iproses iperubahan ipola-pola itersebut. 

4. Eyless i(1974) 

 Pengertian iGeografi iSosial imenurut iEyless iadalah ianalisis ipola idan iproses isosial iyang 

itimbul idari ipersebaran idan iketerjangkauan isumber idaya iyang ilangka. iBerorientasi ipada 

imasalah, iatau idengan ikata ilain iGeografi iSosial iharus imenangani ihasil ikeruangan isosial idari 

ikelangkaan idan ipersebaran iyang itak iwajar idari ipada isumber idaya iyang idapat idimanfaatkan. 

5. Buttimer i(1968) 

 Pengertian iGeografi iSosial imenurut iButtimer iadalah istudi ipola ikeruangan idan ihubungan 

ifungsional ikelompok imasyarakat idalam ikonteks ilingkungan isosial imereka, istruktuk iinternal 

idan ieksternal idari ikegiatan iproduk ibeserta iberbagai ijalur ikomunikasinya. 

6. Phal i(1965) 
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 Pengertian iGeografi iSosial imenurut iPhal iadalah istudi itentang ipola idan iproses isosial 

ipenduduk idalam iruang itertentu. 

7. Wikipedia 

 Pengertian iGeografi iSosial imenurut iWikipedia iadalah icabang iGeografi iyang imempelajari 

ifenomena isosial iyang iberkaitan idengan iGeografi idan iSosiologi. 

B. BAGIAN DARI GEOGRAFI MANUSIA 

1. iGeografi iEkonomi; 

2. iGeografi iPemukiman; 

3. iGeografi iPolitik; 

4. iGeografi iSosial. i 

Lingkungan isekitar ikita isangat imenarik iuntuk idikaji. iContoh ikecilnya iadalah iketika 

ikita iberjalan idari itempat itinggal imenuju ikampus. iTentunya ikita imelewati ijalan iumum. iBanyak 

isekali ifenomena i– ifenomena ikecil iyang iterkadang itidak ikita isadari imerupakan isuatu ifenomena 

ikeilmuan. iMisalnya iketika ikita imelihat ibanyak ikendaraan iyang iberlalu ilalang idi iJalan 

iKaliurang. iBerbeda idengan idi iJalan iTeknika iSelatan iatau idi iJalan iTeknika iUtara. iTentunya 

ikita iakan imengkaji ilebih ilanjut. iMengapa ihal iini iterjadi? iPadahal ikeduanya isama i- isama 

imerupakan ikenampakan ijalan. iKenapa ipengguna ikendaraan ilebih ibanyak imegendarai 

ikendaraan imereka idi iJalan iKaliurang idibandingkan idi iJalan iTeknika iSelatan i/ iTeknika iUtara? 

iKenapa ilebih ibanyak itoko iatau itempat i– itempat iperbelanjaan idi iJalan iKaliurang idibandingkan 

idengan idi iJalan iTeknika? iJika imasing i– imasing idikaitkan, imaka iakan iterdapat isebuah 

ikomparansi ifenomena ikecil iyang ikemudian idapat idikaji imenjadi isuatu ikeilmuan. 

Menurut iVon iRithoffen, iGeografi iadalah istudi itentang igejala idan isifat-sifat 

ipermukaan ibumi iserta ipenduduknya iyang idisusun iberdasarkan iletaknya, idan imencoba 

imenjelaskan ihubungan itimbal ibalik iantara igejala-gejala idan isifat itersebut. iSelama iini ikita 

imengenal iGeografi iadalah icakupan iilmu iyang imempelajari imengenai ibumi. iBaik iitu ikondisi 

ifisik, imaupun iinteraksi iyang iada ididalamnya. iSegala isesuatu iyang iada idi ibumi iadalah iruang 

ilingkup iilmu iGeografi. iRuang ilingkup iGeografi isangat iluas, imeliputi ikehidupan idi imuka 

ibumi, idi iruang iangkasa, iberbagai igejala ialam, iserta iinteraksi iantara imanusia idan 

ilingkungannya idalam ikonteks ikeruangan idan ikewilayahan. iPengetahuan imengenai igejala ialam 

idan ikehidupan idi imuka ibumi idisebut idengan igejala igeosfer, idalam ihal iini iGeografi iakan 

imempelajari ipenyebab iterjadinya idan imenjelaskan imengapa idan ibagaimana iterjadinya igejala 
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igeosfer. iSecara igaris ibesar, ikeilmuan iGeografi idibagi imenjadi idua, iyakni iGeografi iFisik idan 

iGeografi iManusia. iGabungan idiantara ikeduanya imenciptakan ikeilmuan iyang idisebut isebagai 

iGeografi iRegional. i 

Geografi iSosial iadalah ibagian idari iilmu iGeografi iyang imempelajari itentang iinteraksi 

iantar imanusia, isedangkan iGeografi iRegional iadalah iilmu iyang imempelajari itentang 

iperwilayahan idari inegara-negara iyang iada. iDalam ihal iini ikita imengetahui ibahwa iGeografi 

imanusia itermasuk ikedalam iaspek ikeilmuan iGeografi. iManusia ihidup idengan imemanfaatkan 

isumber idaya ialam iyang iada idi imuka ibumi. iPemanfaatan itersebut idapat iberupa ipermanfaatan 

ilahan ipertanian, ipertambangan, ilaut idan isebagainya. iDari ipemanfaatan isumber idaya itersebut, 

idapat idikatakan ibahwa iterdapat iinteraksi iantar imanusia idan ilingkungannya iyang ibertujuan 

imemenuhi ikebutuhan ihidupnya. iInteraksi imanusia idan isumber idaya ialam itersebut imenjadi 

ikajian iruang ilingkup iilmu iGeografi iagar ikeberlangsungannya itetap iterjaga. 

Seorang iGeograf iseharusnya itidak ihanya imenguasai isatu ikajian igeosfer. iKarena 

igeosfer iitu isendiri isebagai isuatu isistem, imaka ipenting ibagi iorang iyang isedang ibelajar imaupun 

iyang isudah iahli iGeografi idalam imengkaji isecara imendalam idan imenyeluruh imengenai 

ikeilmuan iGeografi. iDalam ihal iini, igeografi imanusia imengkaji iberbagai ifenomena iseperti 

ibahasa, iagama, ipemanfaatan ilahan, iiklim, idan iperubahan ilingkungan. iGeograf ijuga iharus 

imengkaji imengenai iinteraksi iantara imanusia idan ilingkungannya. 

Seperti iyang itelah idisebutkan isebelumnya, imanusia imemegang iperanan ipenting idalam 

ipengendalian ifenomena igeosfer. iPersebaran isuatu iagama idi iberbagai ibelahan idunia imelibatkan 

imanusia idan ilingkungan ialam isekitarnya. iMisalnya iadalah isejarah idispersal iagama iKong iHu 

iChu idi iKabupaten iTuban, iJawa iTimur. iMengapa ihal iini iterjadi idi iTuban? iMengapa itidak idi 

iMalang iatau iJombang? iHal iini idapat idikaji imelalui ipendekatan iilmu iGeografi ikhususnya 

iGeografi iManusia i(Human iGeography). iAgama iKong iHu iChu ibanyak idijumpai idi iTuban 

ikarena ipada idasarnya iTuban imerupakan idaerah istrategis iperdagangan iyang iterletak idi ijalur 

iPantai iUtara iJawa. iTentu isaja iakan imempermudah ipenyebaran ikebudayaan iatau ikepercayaan 

ibaru idengan idatangnya iorang i– iorang ibaru iyang imelakukan iaktivitas idi itempat itersebut 

isemisalnya idengan iberdagang. 

Selain iagama, ipemanfaatan ilahan ijuga idapat idikaji imelalui ikeilmuan iGeografi 

iManusia. iAlam idan imakhluk ihidup iyang imenempatinya imembentuk isuatu iinteraksi iunik iuntuk 

idikaji. iJika ikita isadar ibetapa ipentingnya ihal iini, imaka isemua iorang iakan iberlomba i– ilomba 
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idalam ipelestarian ibumi. iContoh ikecil ipemanfaatan ilahan iyang idijumpai iadalah ipemanfaatan 

ilahan iDataran iTinggi iDieng isebagai ilahan ipertanian ikentang ioleh imasyarakat isekitar. iBerbeda 

idengan ipemanfaatan ilahan idi iKota iJogja iyang isebagian ibesar idigunakan iuntuk ipemukiman 

idan ifasilitas i– ifasilitas iumum iperkotaan. iMengapa iini iterjadi? iApa iimbasnya? iKita imengenal 

ibahwa idataran itinggi imerupakan idaerah iyang icocok iuntuk ipenanaman isayuran idan ilain 

isebagainya. iSedangkan idaerah ipertumbuhan i(kota) idiisi ioleh isektor ipemerintahan idan ifasilitas 

iumum. iDalam ihal iini, ikajian ikeilmuan iGeografi, isudut ipandang, idan ipendekatan iyang 

idigunakan iharuslah iberiringan. iYakni iantara ipendekatan ispasial, iekologikal, idan ikompleks 

iwilayah. 

Manusia imemegang iperanan ipenting idalam ipengendalian ipolitik, iekonomi, isosial idan 

ibudaya. iTentu isemuanya iberkaitan ierat idengan ilingkungan isekitar. iPolitik iakan imemerlukan 

iwilayah. iWilayah iterdiri idari ibanyak iaspek, itermasuk ihal inya idengan ipenduduk. iEkonomi 

iberkaitan ierat idengan ipemanfaatan idan ipengelolaan isumber idaya. iPendistribusian 

imembutuhkan ipengetahuan ispasial i– iregional iyang ibaik, ipemasaran iakan imelibatkan ikajian 

imengenai ioportunity icost idan ilain isebagainya, ikonsumen iharus iada isupaya ikegiatan iekonomi 

idapat iberjalan. iTentunya ikonsumen iini imerupakan ielemen idari imanusia iitu isendiri. iSosial i– 

ibudaya itak ilepas iperanannya idari imanusia. iSeperti iyang itelah ikita iketahui ibahwa imanusia 

imerupakan imakhluk isosial, idan ikeberakibatan ibudaya ijuga idiciptakan ioleh imanusia iitu isnediri 

iyang iberkaitan ierat idengan ilingkungan idan iapa iyang itelah idipercayainya. 

Masih iterdapat ibanyak isekali ifenomena i– ifenomena igeosfer iyang idapat idikaji idalam 

iGeografi iManusia. iSinergi iantara iberbagai ifenomena igeosfer iakan ilebih ibaik ijika isemua iaspek 

idigabungkan. iBegitulah ipentingnya idan iperanan iGeografi iManusia idalam iperspektif ikeilmuan 

iGeografi. iKarena iseperti iyang idijelaskan idiatas ibahwa iGeografi imerupakan iilmu ipengetahuan 

iyang imempelajari ibumi idan iinteraksi iyang iada ididalamnya, idalam ihal iini imanusia imemegang 

iperanan idalam iberbagai iinteraksi iyang iada idi ibumi iini. 

Terdapat ibanyak isekali icabang ikeilmuan iGeografi iManusia. iDari itulisan idiatas idapat 

idigaris ibesarkan idalam isebuah ibagan, imengenai iGeografi iManusia idalam ihal iini ikaitannya 

idengan iinteraksi idengan ibumi idan idengan ipengorganisasiannya idengan iruang idi ipermukaan 

ibumi. 
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C. BAGAN CABANG KEILMUAN GEOGRAFI MANUSIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Cabang Keilmuan Geografi Manusia 

 iSaat iini, iGeografi iManusia imasih idipraktekkan idan ilebih idispesialisasikan idi ibidang 

iyang iterdiri iatas iFeminist iGeography, iChildren’s iGeography, istudi itentang ipariwisata, 

iGeografi iWilayah, ihubungannya idengan ikeruangan, idan iGeografi iPolitik itelah idikembangkan 

ilebih ilanjut idalam istudi idan ipraktek i– ipraktek ikegiatan imausia iyang idikaitkan idengan 

ikeruangan idi ibumi. 

 iSecara igaris ibesar ibahwa istudi imengenai iGeografi iManusia iadalah imenganalisis 

imanusia idan itempat iserta imenjelaskan iinteraksi idiantara ikeduanya idalam ikonteks iruang iserta 

iwaktu iuntuk imenciptakan isebuah isistem ikesatuan idunia. iDan iuntuk imenganalisanya, isetiap 

ikeilmuan imembutuhkan istudi ilain. iOleh ikarena iitu, iperluasan ikajian iilmu iGeografi isangat 

imembantu idalam imenganalisa iatau imengkaji ifenomena i– ifenomena igeosfer iyang iada idi ibumi 

iini. 
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BAB III 

KONSEP – KONSEP DASAR GEOGRAFI MANUSIA 

A. UNSUR-UNSUR GEOGRAFI MANUSIA 

1. Manusia, iyaitu isekelompok imanusia iyang ibergantung isatu isama ilain idan iyang itelah 

imemperkembangkan ipola iorganisasi iyang imemungkinkan imereka ihidup ibersama idan 

idapat imempertahankan idiri isebagai ikelompok iyang iterdiri idari imasyarakat idan 

ikomunitas. 

2. Lingkungan iAlam, iterdiri idari itopografi, itanah, itumbuhan, ikeadaan igeologis, idan i 

ifenomena ialam ilainnya. 

3. Relasi, iInterelasi, idan iInteraksi iAntara iManusia idan iAlam 

Proses itindakan imanusia idalam iberadaptasi idan imemanfaatkan ilingkungan, 

ikaitannya idengan irelasi, iinterelasi idan iinteraksi. iProses itersebut ibisa isecara imakro 

imaupun imikro. iProses isosial iyang ibersifat imikro iyaitu imenekankan ipada ikegiatan 

iindividu idan ikelompok imasyarakat, icontohnya ikepindahan irumah iseseorang idari isatu 

itempat ike itempat ilain. iSedangkan iproses imakro iyaitu iproses iyang imenekankan ipada 

imasyarakat isecara iumum, icontohnya iterjadinya imigrasi, itransmigrasi, iurbanisasi, 

igelombang ipengungsi, idan isebagainya. 

Pola iproses iyang iterjadi iberulang-ulang, idalam ihal iini iadalah ipola ikehidupan 

idan ipenghidupan iatau ipola ispasial iyang iberbeda iantara isatu itempat idengan itempat 

ilainnya iyang imencerminkan iperbedaan isifat idaerah idan ipenduduknya isehingga iakan 

iterwujud ibentang isosial iyang iberbeda. iBentang isosial iadalah isekelompok ipenduduk iatau 

ibeberapa ikelompok ipenduduk iyang ihidup idalam isuatu iwilayah iatau itempat itertentu idan 

imempunyai igagasan iyang isama iterhadap ilingkungannya. iDalam iwilayah iyang ilebih iluas, 

idengan ikondisi igeografi iyang iberbeda-beda, iterjadilah ibermacam-macam ikegiatan ibaik 

isosial iekonomi imaupun isosial ikultural, isehingga iterbentuklah istruktur ikegiatan iatau 

ipekerjaan. iStruktur ipekerjaan iini imencerminkan inilai-nilai isosial. iSebaliknya inilai-nilai 

isosial iatau ikelompok ipekerjaan idapat imerupakan ikekuatan iatau imenjadi iunsur ipengubah 

iyang idapat imenimbulkan idiferensiasi ibentang idi idarat. iDengan idemikian iakan itimbul 

ibentang ibudaya iatau icultural ilandscape iseperti ipemukiman, ipersawahan, iperkebunan, 

iperindustrian, idan isebagainya, iyang isemua iini imencerminkan itingkat ikemajuan 

i(development istage) idari ipenduduk. 
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Sifat iatau iCiri iGeografi iSosial i 

Geografi iSosial ierat ikaitannya idengan iGeografi iManusia iyang idiajarkan idi imazhab 

iPerancis ipada iawal iabad i20. iPaul iVidal iDe iLablace imenekankan ipentingnya ihubungan 

imanusia idengan ialam. iMenurut iPaul iVidal iDe iLablace idan ipengikutnya iberasumsi ibahwa 

i“Kepribadian idaerah iitu imerupakan ihasil icara imasyarakat imengeksploitasi isumber idaya ialam 

idan iBagaimana imasyarakat ibereaksi iterhadap ihabitatnya, imaupun iBagaimana imanusia 

imengorganisasi idirinya isendiri”. i 

Geografi iSosial imerupakan ikajian idalam iGeografi iManusia iyang imenjelaskan 

imengenai iinteraksi iantara imanusia idengan ilingkungan isosialnya iyaitu imanusia ilainnya 

imaupun ikelompok imanusia iyang iada idisekitarnya. iMaksudnya isetiap imanusia idalam 

imemenuhi ikebutuhan ihidupnya ibaik iitu ikebutuhan iprimer imaupun ikebutuhan isekunder 

itentunya iselalu imembutuhan imanusia ilainya, iatau imemanfaatkan ialam isekitarnya. iGeografi 

imempelajari igejaala-gejala iyang iada idipermukaan ibumi, ibaik iyang ibersifat ifisik imaupun iyang 

ibesifat isosial iyang imenyangkut imahluk ihidup ibeserta ipermasalahannya imelalui ipendekatan 

ikeruangan, ilingkungan, idan iregional idan ikepentingan iprogram, iproses, iserta ikeberhasilan 

ipembangunan. 

Geografi iseringkali inampak idilibatkan idalam isebuah iproses imempertanyakan 

ikeberadaan idan ipersoalan iutamanya. iBatasan-batasan itersebut ididefinisikan isecara isembarang 

idan idisiplin iilmu iyang iada imempunyai iperhatian iyang isama idengan isubyek iyang ilainnya 

iseperti ipada iilmu iGeologi, iSejarah, iEkonomi, iAntropologi, iSosiologi, iPerencanaan, iBotani, 

iPolitik, iDemografi idan ilain isebagainya. iOleh ikarena iitu iGeografi itidak idapat idengan imudah 

iditempatkan idalam icakupan ibaik iitu iilmu ibumi iatau ipun iilmu-ilmu isosial iatau iuntuk ipersoalan 

iitu idikelompokkan idalam iilmu-ilmu iGeometri. 

B. BEBERAPA DEFINISI GEOGRAFI SOSIAL 

1. Watson i(1957). iSuatu iidentifikasi idaerah i(region) iyang iberdasarkan ihimpunan igejala 

isosial ihubungannya idengan ilingkungan isecara ikeseluruhan. 

2. Phal i(1965). iStudi itentang ipola idan iproses isosial ipenduduk idalam iruang itertentu. 

3. Buttimer i(1968). iStudi ipola ikeruangan idan ihubungan ifungsional ikelompok i i i imasyarakat 

idalam ikonteks ilingkungan isosial imereka, istruktur iinternal idan ieksternal i i idari ikegiatan 

ipenduduk ibeserta iberbagai ijalur ikomunikasinya. 
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4. Eyless i(1974). iGeografi iSosial isebagai ianalisis ipola idan iproses isosial iyang itimbul idari 

ipersebaran idan iketerjangkauan isumber idaya iyang ilangka. iEyles iberorientasi ipada 

imasalah, iatau idengan ikata ilain, iGeografi iSosial iharus imenangani ihasil ikeruangan isosial 

i(Sosio iSpatial) idari ikelangkaan idan ipersebaran itak iwajar idaripada isumber idaya iyang 

idapat idimanfaatkan i(barang, ipelayanan idan ifasilitas idi imasyarakat). 

5. Jones i(1975). iIlmu iyang ibertugas imengetahui ipola-pola iyang itimbul idari ikelompok 

imasyarakat iyang imemanfaatkan iruang, idan imengetahui iproses ipembentukan iserta iproses 

iperubahan ipola-pola itersebut. 

6. Bintarto i(1968). iIlmu iyang imempelajari ihubungan idan ipengaruh itimbal ibalik iantara 

ipenduduk idengan ikeadaan ialam iserta iaktifitas idan iusaha imenyesuaikan ikeadaan ialam 

idemi ikemakmuran idan ikesejahteraan. 

7. Nursid iSumaadmadja i(1981). iCabang igeografi imanusia iyang ibidang istudinya i i i i iaspek 

ikeruangan iyang ikarakteristik idari ipenduduk, iorganisasi isosial, idan iunsur ikebudayaan 

iserta ikemasyarakatan. 

Tema Dalam Geografi Sosial : 

1. Berkaitan iDengan iRuang. iDalam ihal iini, ikita iingin itahu ipentingnya ikelompok-kelompok 

imasyarakat iyang iberbeda ipada isuatu iruang i(wilayah) idan ijuga iaktivitas iyang idilakukan 

idalam ilingkungan imereka. 

2. Fungsi iAhli iIlmu iSosial iadalah imeneliti iketeraturan i(orde) idalam istudi imereka, imisalnya 

iuntuk imenciptakan ipola. iLangkah iutama ipenelitian iyaitu imemilih idan imengangkat 

iinformasi iyang idapat idigunakan iuntuk imengetahui imunculnya isuatu ipola. 

3. Fungsi iPenjelasan iGeografi iSosial iyaitu imencoba imenjelaskan ipola iyang itelah ibegitu 

imapan, imisalnya idengan imengkaji iproses iyang iterjadi iyang imenghasilkan ipola itertentu. 

4. Pendekatan iBerorientasi iPada iMasalah iSangat iDiperlukan. iMasalah isosial idan ikonsentrasi 

iwilayah iurbanisasi imarginal, imisalnya iharus idi iidentifikasi. iPerspektif iini imenuntut ibahwa 

iusaha-usaha iuntuk imemperbaiki imasalah iharus idusahakan. iImplikasi ipendekatan iini iyaitu, 

ibahwa ikita iharus imemperhatikan iperencanaan isosial. iKarena idalam imasyarakat iyang 

ikompleks ikesejahteraan ibersama idan ikesejahteraan ianggota iyang iterlemah idapat idiperbaiki 

idan iditingkatkan ihanya idengan itindakan imasyarakat iyang ibersangkutan. 

Konsep iGeografi iSosial iAda iTiga iKonsep iGeografi iSosial, iYaitu iRuang, iProses, iDan 

iPola 
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1. iRuang, iyakni iseluruh ipermukaan ibumi iyang imerupakan ilapisan ibiosfer, itempat ihidup ibagi i 

imahluk ihidup ibaik imanusia, ihewan, itumbuh-tumbuhan imaupun iorganisme ilainnya. iUnsur-

unsurnya iadalah, isebagai iberikut: 

 i i i i i i ia) iJarak/Panjang; 

 i i i i i i ib) iLebar idan iTinggi. 

 i i i i i i iRuang iDalam iGeografi iSosial iMemiliki iDimensi i: 

 i i i i i i ia) iSebagai itempat iatau iwadah idari ibenda-benda iatau iperilaku; 

 i i i i i i ib) iTempat iyang idapat idigunakan iuntuk imelaksanakan ikegiatan; 

 i i i i i i ic) iSesuatu iyang idapat idiatur idan idimanfaatkan ioleh idan iuntuk imanusia. 

Secara igeografis, iruang iadalah iseluruh ipermukaan ibumi iyang imerupakan ilapisan ibiosfer, 

itempat ihidup ibagi imahluk ihidup ibaik imanusia, ihewan, itumbuh-tumbuhan imaupun iorganisme 

ilainnya. iMenurut iPrestone iJames, iruang ibumi idibagi isecara itak iterbatas ikedalam ibagian-

bagian idalam iberbagai iukuran, imisalnya idaerah, iwilayah imaupun iregion. 

Dalam iGeografi iSosial, iruang imempunyai imakna iyang imendalam, iyaitu: 

• iSebagai itempat iatau iwadah idari ibenda-benda iatau iperilaku. 

• iSebagai itempat iyang idapat idigunakan iuntuk imelaksanakan ikegiatan iusaha. 

• iSesuatu iyang idapat idiatur idan idimanfaatkan ioleh idan iuntuk imanusia. 

2. iProses iTindakan iManusia iDalam iBeradaptasi iDan iMemanfaatkan iLingkungan, 

iKaitannya iDengan iRelasi, iInterelasi iDan iInteraksi. i 

Proses ibisa isecara imakro imaupun imikro. iProses isosial iyang ibersifat imikro iyaitu 

imenekankan ipada ikegiatan iindividu idan ikelompok imasyarakat, icontohnya ikepindahan irumah 

iseseorang idari isatu itempat ike itempat ilain. iSedangkan iproses imakro iyaitu iproses iyang 

imenekankan ipada imasyarakat isecara iumum, icontohnya iterjadinya imigrasi, itransmigrasi, 

iurbanisasi, igelombang ipengungsi, idan isebagainya. 

3. iPola iProses iyang iterjadi iberulang-ulang, 

Dalam ihal iini iadalah ipola ikehidupan idan ipenghidupan iatau ipola ispasial iyang iberbeda 

iantara isatu itempat idengan itempat ilainnya iyang imencerminkan iperbedaan isifat idaerah idan 

ipenduduknya isehingga iakan iterwujud ibentang isosial iyang iberbeda. iBentang isosial iadalah 

isekelompok ipenduduk iatau ibeberapa ikelompok ipenduduk iyang ihidup idalam isuatu iwilayah 

iatau itempat itertentu idan imempunyai igagasan iyang isama iterhadap ilingkungannya. iDalam 

iwilayah iyang ilebih iluas, idengan ikondisi igeografi iyang iberbeda-beda, iterjadilah ibermacam-



13 

 

macam ikegiatan ibaik isosial iekonomi imaupun isosial ikultural, isehingga iterbentuklah istruktur 

ikegiatan iatau ipekerjaan. iStruktur ipekerjaan iini imencerminkan inilai-nilai isosial. iSebaliknya 

inilai-nilai isosial iatau ikelompok ipekerjaan idapat imerupakan ikekuatan iatau imenjadi iunsur 

ipengubah iyang idapat imenimbulkan idiferensiasi ibentang idi idarat. iDengan idemikian iakan 

itimbul ibentang ibudaya iatau icultural ilandscape iseperti ipemukiman, ipersawahan, iperkebunan, 

iperindustrian, idan isebagainya, iyang isemua iini imencerminkan itingkat ikemajuan i(development 

istage) idari ipenduduk. 

Sifat iatau iCiri iGeografi iSosial i 

Geografi isosial ierat ikaitannya idengan iGeografi iManusia iyang idiajarkan idi imazhab 

iPerancis ipada iawal iabad i20. iPaul iVidal iDe iLablace imenekankan ipentingnya ihubungan 

imanusia idengan ialam. iMenurut iPaul iVidal iDe iLablace idan ipengikutnya i“Kepribadian idaerah 

iitu imerupakan ihasil icara imasyarakat imengeksploitasi isumber idaya ialam idan iBagaimana 

imasyarakat ibereaksi iterhadap ihabitatnya, iserta iBagaimana imanusia imengorganisasi idirinya 

isendiri”.  

C. PENGERTIAN ANTROPOSFER 

Antroposfer iberasal idari ikata ilatin iantropos iyang iberarti imanusia idan ispaira iyang 

iberarti ilingkungan. iJadi, iAntroposer iartinya ilingkungan ibagian idari ibumi iyang idihuni 

imanusia. iPembahasan ihubungannya idengan iAntroposfer isangat iluas imisalnya itentang 

ikependudukan, ipemukiman, idan ilingkungan ihidup. iPengertian ipenduduk iadalah isemua iorang 

iyang iberdomisili idi iwilayah igeografis iRepublik iIndonesia iselama i6 ibulan iatau ilebih idan 

imereka iyang iberdomisili ikurang idari i6 ibulan, itetapi ibertujuan iuntuk imenetap. iJumlah 

ipenduduk isuatu inegara idiketahui idengan iberbagai icara, iyaitu idengan isensus ipenduduk, 

iregistrasi ipenduduk, idan isurvei ipenduduk. 

Sensus isecara isingkat idapat idiartikan iperhitungan iresmi idari ipenduduk isuatu inegara, 

ibersama-sama idengan ipengumpulan istatistiknya idan iyang imenangani iadalah iBiro iPusat 

iStatistik i(BPS) idi iJakarta, isedangkan iyang imenyangkut imasalah ikependudukan iditangani ioleh 

iLembaga iDemografi. 

a.Komposisi iPenduduk 

Komposisi ipenduduk iadalah ipengelompokkan ipenduduk iyang ididasarkan ipada iusia, ijenis 

ikelamin, iagama, ipendidikan, imata ipencarian, idan isuku ibangsa. 
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Komposisi ipenduduk imenurut iusia idan ijenis ikelamin. iKomposisi ipenduduk imenurut i iusia idan 

ijenis ikelamin isangat ipenting iuntuk imengetahui ihal-hal iberikut: 

1. iJumlah iPenduduk 

2. iJumlah iAngkatan iKerja 

3. iAngka iKetergantungan 

4. iPeramalan iPenduduk iDimasa iMendatang 

5. iJumlah iPenduduk iWanita iDalam iMasa iSubur. 

Komposisi iPenduduk iMenurut iUsia iDapat iDikelompokkan iMenjadi i: 

1. iPenduduk iUsia iBelum iProduktif i: i0 i– i14 iTahun 

2. iPenduduk iUsia iProduktif i: i15 i– i64 iTahun 

3. iPenduduk iTidak iProduktif i: iLebih iDari i64 iTahun 

Komposisi ipenduduk imenurut iusia isuatu inegara/ iwilayah iberpengaruh iterhadap istruktur 

ipenduduk. iStruktur ipenduduk iadalah: 

1. iStruktur iPenduduk iMuda 

Adalah isusunan ipenduduk isuatu inegara iyang isebagian ibesar iterdiri idari ipenduduk iusia imuda. 

iKarena idisebabkan ioleh itingkat ikelahiran ilebih itinggi idari ipada itingkat ikematian. 

2. iStruktur iPenduduk iDewasa 

Adalah istruktur ipenduduk isuatu inegara iyang isebagian ibesar iusia idewasa. ikarena idipengaruhi 

ioleh itingkat ikelahiran idan itingkat ikematian iyang irendah. 

3. iStruktur iPenduduk iTua 

Adalah isusunan ipenduduk iyang isebagian ibesar ipenduduk iusia itua. ikarena idipengaruhi itingkat 

ikelahiran iyang irendah, isedangkan itingkat ikematiannya itinggi. iKomposisi ipenduduk imenurut 

iusia ibiasanya idigambarkan idalam ibentuk igrafik iyang idinamakan ipiramida ipenduduk. iPiramida 

ipenduduk iartinya igrafik isusunan ipenduduk imenurut iumur idan ijenis ikelamin ipada iwaktu 

itertentu. 

Manfaat iPiramida iPenduduk, iAntara iLain i: 

1. iUntuk iMengetahui iJumlah iPenduduk iPria iDan iWanita 

2. iUntuk iMengetahui iPertumbuhan iPenduduk iSuatu iWilayah iAtau iNegara. 

3. iUntuk iMengetahui iJumlah iPenduduk iUsia iSekolah 

4. iUntuk iMengetahui iGolongan iPenduduk iProsuktif iDan iTidak iProsuktif. 

Cara iMembaca iPiramida iPenduduk: 
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1. iGaris iVertikal, iMerupakan iKelompok iUsia; 

2. iGaris iHorizontal, iMenyajikan iJumlah iPenduduk iPria i(Kiri) iDan iWanita i(Kanan). 

Macam-Macam iPiramida iPenduduk: 

1. iPiramida iKerucut i(Piramida iPenduduk iMuda), imenggambarkan ikeadaan ipenduduk 

iyang isedang itumbuh iatau iterus imeningkat. iJumlah ikelahiran ilebih ibesar idari ipada ikematian. 

iSeperti iIndonesia, iIndia, iBrazilia, iMeksiko. 

2. i iPiramida iGranat i(Piramida iStasioner), imenggambarkan ikeadaan ipenduduk itetap. 

iArtinya ijumlah ipenduduk itidak imengalami ipertambahan iyang isignifikan, iyang imana ijumlah 

ikelahiran idan ikematian iseimbang. 

3. i i iPiramida iBentuk iBatu iNisan i(Piramida iPenduduk iTua), imenggambarkan ijumlah 

ipenduduk iyang isemakin iberkurang, iyaitu iangka ikematian ilebih ibesar idari ipada iangka 

ikelahiran. i 

Komposisi iPenduduk iMenurut iMata iPencarian 

Dari ikomposisi iini idapat idiketahui itipe ipenduduk ipada isuatu inegara iapakah itermasuk 

imasyarakat itradisional i(berkembang) iatau iindustri i(modern). 

1. Jika isektor iagraris imasih imendominasi imata ipencarian ipenduduk isuatu iwilayah, imaka 

imasyarakat itersebut idikategorikan ikedalam imasyarakat itrasisional. 

2. Jika isektor iindustri isudah imendominasi isektor ipertanian, imaka idikategorikan imasyarakat 

iindustri. 

Komposisi iPenduduk iMenurut iJenis iKelamin 

Komposisi ipenduduk imenurut ijenis ikelamin isangat ipenting iuntuk imengetahui ijumlah 

ipenduduk iwanita idalam imasa isubur, isehingga idapat idiramalkan ijumlah ibayi iyang iakan ilahir 

idi itahun-tahun imendatang idan isekaligus imencari iupaya iuntuk imenekan iangka ikelahiran ibayi 

isedini imungkin. 

b. iDinamika iPenduduk i 

Dinamika ipenduduk iadalah iperubahan ikeadaan ijumlah ipenduduk. iFaktor ikelahiran 

i(natalitas), ikematian i(mortalitas) idan imigrasi i(perpindahan ipenduduk) imenyababkan ijumlah 

ipenduduk ipada isuatu inegara iselalu imengalami iperubahan. iDinamika iatau iperubahan ipenduduk 

icenderung ikepada iperkembangan ijumlah ipenduduk isuatu idaerah iatau iNegara. iJumlah 

ipenduduk isuatu iNegara idapat idiketahui imelalui isensus, iregistrasi idan isurvei ipenduduk. iSensus 

ipertama idilaksanakan ipada itahun i1930 ioleh iPemerintah iHindia iBelanda. iSedangkan isensus 
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iyang idilakukan ioleh iPemerintah iIndonesia idi imulai ipada itahun i1961, i1971, i1980, i1990,2000 

idan iyang iterakhir i2010. 

Kelahiran/Natalitas 

Penunjang iKelahiran i(Pro iNatalitas) iantara ilain i: 

 1. iNikah iusia imuda; 

 2. iPandangan i“banyak ianak ibanyak irezeki”; 

 3. iAnak imenjadi iharapan ibagi iorang itua isebagai ipencari inafkah; 

 4. iAnak imerupakan ipenentu istatus isosial; 

 5. iAnak imerupakan ipenerus iketurunan iterutama ianak ilaki-laki. 

Penghambat iKelahiran i(Anti iNatalitas) iantara ilain i: 

 1. iPelaksanan iProgram iKeluarga iBerencana i(KB); 

 2. iPenundaan iusia iperkawinan idengan ialasan imenyelesaikan ipendidikan; 

 3. iSemakin ibanyak iwanita ikarir. 

Penggolongan iangka ikelahiran ikasar i(CBR) i: 

 1. iAngka ikelahiran irendah iapabila ikurang idari i30 iper i1000 ipenduduk. 

 2. iAngka ikelahiran isedang, iapabila iantara i30 i– i40 iper i1000 ipenduduk. 

 3. iAngka ikelahiran itinggi, iapabila ilebih idari i40 iper i1000 ipenduduk. 

Kematian/ iMortalitas 

Penunjang iKematian i(Pro iMortalitas) iantara ilain i: 

 1. iRendahnya ikesadaran imasyarakat iakan ipentingnya ikesehatan; 

 2. iFasilitas ikesehatan iyang ibelum imemadai; 

 3. iKeadaan igizi ipenduduk iyang irendah; 

 4. iTerjadinya ibencana ialam iseperti igunung imeletus, igempa ibumi, ibanjir; 

 5. iPeperangan, iwabah ipenyakit, idan ipembunuhan. 

Penghambat iKematian i(Anti iMortalitas) iantara ilain i: 

 1. iMeningkatnya ikesadaran ipenduduk iakan ipentingnya ikesehatan; 

 2. iFasilitas ikesehatan iyang imemadai; 

 3. iMeningkatnya ikeadaan igizi ipenduduk; 

 4. iMemperbanyak itenaga imedis iseperti idokter idan ibidan. 

Penggolongan iangka ikematian ikasar i: 

 1. iangka ikematian irendah iapabila ikurang idari i10 iper i1000 ipenduduk. 
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 2. iangka ikematian isedang, iapabila iantara i10 i– i20 iper i1000 ipenduduk. 

 3. iangka ikematian itinggi, iapabila ilebih idari i20 iper i1000 ipenduduk. 

Migrasi iPenduduk i 

Migrasi imerupakan ibagian idari imobilitas ipenduduk. iMobilitas ipenduduk iadalah 

iperpindahan ipenduduk idari isuatu idaerah ike idaerah ilain. iMobilitas ipenduduk iada iyang ibersifat 

inonpermanen i(sementara) imisalnya iturisme ibaik inasional imaupun iinternasional, idan iada ipula 

imobilitas ipenduduk ipermanen i(menetap). iMobilitas ipenduduk ipermanen idisebut imigrasi. 

iMigrasi iadalah iperpindahan ipenduduk idari isuatu itempat ike itempat ilain idengan imelewati ibatas 

inegara iatau ibatas iadministrasi idengan itujuan iuntuk imenetap. 

Interaksi iKeruangan 

a. iFaktor iterjadinya iInteraksi iKeruangan 

1. iKomplementaritas iregional, iyaitu iadanya iregion iyang iberbeda ikemampuan isumber 

idayanya, idi isuatu ipihak isurplus idan idi ilain ipihak iminus. iKondisi iini imemberikan 

ikemungkinan iterjadinya ipengaliran iyang ibesar idan imeningkatkan iperpindahan iarus. iKondisi 

iini imemberikan ikemungkinan iterjadinya ipengaliran iarus iperpindahan iyang ibesar. 

iKomplementaritas iantar idua ikota iatau ikelompok imanusia iberkaitan idengan ipermintaan idan 

ipenawaran. 

2. iKesempatan iberintervensi, iyaitu iadanya ikemungkinan iperantara iyang idapat 

imenghambat iterjadinya iperpindahan ibarang iatau imanusia. 

3. iKemudahan itransfer idalam iruang i( iSpatial iTransferability i) iadalah ifungsi ijarak iyang 

idiukur idalam ibiaya idan iwaktu iyang inyata. iKomoditi itertentu iyang idibutuhkan isesuatu idaerah 

idari idaerah ilain iyang itertentu ipula, imemiliki idaya itransfer iyang itinggi, ijarak iyang iditempuh, 

ibiaya iangkut iyang imemadai, idan itrasportasi iyang ilancar imerupakan ikemudahan itransfer idalam 

iruang iyang imenjamin ilancarnya iinteraksi. 

Pengertian iInteraksi iKeruangan iIlmu iGeografi iyang imencakup iarus imanusia, imateri, 

iinformasi, idan ienergi idicakup idalam ipengertian iinteraksi ikeruangan, iyang itercakup ipula isaling 

iketerlibatan iantara igejala- igejala iyang iada isaling iberpengaruh, iantara ilain: 

 o iUnsur- iunsur i( iwilayah) 

 o iKeseluruhan iarus iinformasi idan itransportasi 

 o iArus imanusia, imateri, ienergi idan iinformasi idalam iwaktu itertentu i(tebal itipisnya igaris- 

igaris imenunjukkan ibahwa iarus-arus itersebut idalam iperjalanan iwaktu iberubah).  



18 

 

                                                   DAFTAR PUSTAKA 

Gordon L. Clark, Meric S. Gertler, and Maryann P. Feldman The Oxford Handbook of Economic 

Geography, Oxford University Press. ISBN 978-0-19-823410-4. 

Schoenberger, E. (2001): Corporate autobiographies: the narrative strategies of corporate 

strategists. Journal of Economic Geography 1, 277-98. 

Yeung, Henry Wai-Chung, Neil M. Coe, and Philip F. Kelly. Economic Geography : A 

Contemporary Introduction. Grand Rapids: Blackwell Limited, 2007. 

Lloyd, P. E. - Dicken, P. (1977): Location in space - A Theoretical Approach to Economic 

Geography, Second Edition. Harper & Row Ltd, London. 

Massey, D. (1984): Spatial Divisions of Labour, Social Structures and the Structure of Production, 

MacMillan, London 

  



19 

 

 


